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ABSTRACT

Language development is one of the important aspects in a child's growth and
development stages. The four skills that are considered in children's language
development are the ability to listen, speak, read and write. These four language
developments develop according to the child's age and influence each other.
Problems in children's language development often occur. Therefore, understanding
children’s language development is very important. This type of research is
qualitative descriptive research through literature review. The results of this
research found that there are various factors that influence children's language
development in elementary school, what stages of children's language development
need to be understood, as well as challenges and strategies that can be used to
overcome problems in children’s language development. The role of teachers and
parents is very important in children's language development. A family environment
and surrounding environment that supports children's language development, such
as practicing children’s listening and speaking skills, results in good language
development in children. Apart from that, teachers in classes who are able to
present interesting lessons will be able to develop children's language skKills,
especially in the development of reading and writing. Good language development
in children is not only beneficial in the world of education, but also in children’s daily
lives.
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ABSTRAK

Perkembangan bahasa adalah salah satu aspek penting dalam tahap tumbuh
kembang anak. Empat keterampilan yang diperhatikan dalam perkembangan
bahasa anak adalah kemampuan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.
Keempat perkembangan bahasa tersebut berkembang sesuai usia anak serta
saling mempengaaruhi satu sama lain. Permasalahan dalam perkembangan
bahasa anak sering terjadi. Oleh karena itu, memahami perkembangan bahasa
anak sangat penting untuk dilakukan. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif
kualitatif melalui kajian pustaka atau literatur review. Hasil penelitian ini menemukan
bahwa terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi perkembangan bahasa anak
di sekolah dasar, bagaimana tahap-tahap perkembangan bahasa anak yang perlu
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dipahami, serta tantangan dan strategi yang dapat dilakukan untuk mengatasi
permasalahan dalam perkembangan bahasa anak. Peran guru dan orang tua
sangat penting dalam perkembangan bahasa anak. Lingkungan keluarga dan
lingkungan sekitar yang mendukung anak untuk perkembangan bahasa seperti
melatih keterampilan menyimak dan berbicara anak menghasilkan perkembangan
bahasa yang baik pada anak. Selain itu guru di kelas yang mampu menyajikan
pembelajaran yang menarik akan mampu mengembangkan kemampuan bahasa
anak terutama dalam perkembangan membaca dan menulis. Perkembangan
bahasa yang baik pada anak tidak hanya bermanfaat dalam dunia pendidikan,
namun juga pada kehidupan sehari-hari anak.

Kata Kunci: perkembangan bahasa, sekolah dasar, keterampilan berbahasa

A.Pendahuluan

Perkembangan bahasa adalah
salah satu aspek perkembangan yang
harus dilalui oleh anak dalam proses
tumbuh kembangnya. Perkembangan
bahasa anak dimulai dari mereka lahir
hingga dewasa. Perkembangan
bahasa mencakup empat aspek
penting yaitu menyimak, berbicara,
menulis dan membaca (Sukma, 2019;
Suriani, 2021; Putri R. D., 2019).
Perkembangan bahasa dimulai dari
proses menyimak. Dengan
kemampuan mendengarkan anak
akan mampu mengembangkan
kemampuan menyimaknya dengan
baik. Sebaliknya jika anak mengalami
masalah dengen pendengarannya
maka perkembangan bahasa anak
yaitu menyimak
tergangggu.
menyimak, anak akan  mulai

juga akan

Setelah proses

mengembangkan kemampuan

berbicara atau berkomunikasi secara
verbal dengan menggunakan kata-
kata sederhana hingga kalimat yang
lebih kompleks seiring bertambahnya
usia anak.

Anak juga mulai belajar cara
menggunakan bahasa untuk
menyampaikan pikiran, perasaan, dan
ide-ide mereka kepada orang lain.
Dalam perkembangan bahasa anak
SD, penting untuk memahami
tahapan-tahapan yang harus dilalui
anak agar dapat memberikan
dukungan dan bimbingan yang tepat
sesuai dengan kebutuhan mereka
(Sasmi, 2022; Susanto, 2021,
Pongpalilu, 2023).

pemahaman yang baik tentang

Dengan

tahapan-tahapan tersebut, orang tua
dan guru dapat membantu anak-anak
dalam mengembangkan kemampuan
berbahasa mereka secara optimal.
Selain itu, dukungan yang diberikan
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juga dapat membantu anak-anak
dalam mengatasi hambatan-
hambatan yang mungkin muncul
dalam perkembangan bahasa
mereka.

Penting bagi orang tua dan guru
untuk terus memberikan dukungan
dan bimbingan yang berkualitas agar
anak-anak dapat tumbuh dan
berkembang dengan baik dalam hal
berbahasa. Anak-anak dapat memiliki
kemampuan berkomunikasi yang baik
dan efektif, serta mampu
mengekspresikan diri dengan jelas
dan merasa percaya diri saat
berinteraksi dengan orang lain jika
memiliki perkembangan bahasa yang
baik (Ritonga, 2016; Wahyuni, 2017,
Mardiani, 2020). Hal ini akan
membantu anak dalam meraih
kesuksesan di sekolah maupun di
kehidupan sehari-hari.

Anak yang telah  melalui
perkembangana bahasa dasar yaitu
memiliki kemampuan menyimak dan
berbicara  dengan baik  akan
memasuki  tahap  perkembangan
bahasa membaca dan menulis. Tahap
perkembangan bahasa membaca dan
menulis ini sebaiknya diajarkan
kepada anak di sekolah dasar karena
di usia dini anak diharapkan lebih

fokus pada aspek perkembangan lain

serta anak juga masih membutuhkan
lebih banyak bermain daripada belajar
(Jatnika, 2019; Marlisa, 2016;
Kurniastuti, 2016). Disamping itu
memperkenalkan huruf dan cara
menulis kepada anak tetap diajarkan
di usia dini namun tidak berfokus
kepada keterampilan membaca dan
menulis melainkan sebagai bagian
dari melatih kemampuan menginat
dan melatih motorik anak.
Kemampuan berbahasa yang
baik dapat membantu anak-anak
dalam memahami materi pelajaran
dengan lebih mudah. Dengan
kemampuan berkomunikasi yang
baik, anak dapat bertanya, menjawab,
dan berdiskusi dengan guru maupun
teman-teman sekelasnya. Hal ini akan
membantu anak dalam memperoleh
pemahamannya,  mengembangkan
keterampilan sosial dengan bekerja
sama, serta mengekspresikan ide-ide
dan  pendapatnya. Selain itu,
perkembangan bahasa yang baik
akan meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan analitis, serta
meningkatkan kepercayaan diri anak.
Dengan demikian perkembangan
bahasa yang baik sangat dibutuhkan

anak dalam kehidupan sehari-hari.
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B. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah
penelitian deskriptif kualitataif. Dalam
penelitian kualitatif deskriptif analisis
data yang diperoleh dijabarkan dalam
bentuk kata-kata, dan tidak
dituangkan dalam bentuk bilangan
atau angka statistik, melainkan
dengan memberikan paparan atau
penggambaran mengenai situasi atau
kondisi yang diteliti dalam bentuk
uraian naratif (Mustafa, 2022; Huda,
2024; Husna, 2024). Metode yang
digunakan dalam penelitian deskriptif
kualitatif ini adalah kajian literatur.
Kajian literatur atau literature riview
adalah metode yang analisis yang
dilakukan dengan mencari dan
menganalisis penelitian-penelitian
terdahulu. Fokus pencarian dilakukan
di google scolar dan penulis
membatasi kajian literatur ini pada
pentingnya perkembangan bahasa

bagi anak sekolah dasar.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Perkembangan Bahasa pada Anak-
Anak Sekolah Dasar

Lingkungan  keluarga  yang
mendukung, penuh dengan
percakapan dan interaksi yang positif,

dapat membantu anak-anak untuk

mengembangkan kemampuan
berbahasa dengan baik (Allysa,
2023). Selain itu, dukungan sosial dari
teman-teman sebaya dan guru juga
turut berperan dalam memperkaya
kosakata dan memperbaiki
kemampuan berkomunikasi anak-
anak (Gainau, 2021). Dengan adanya
dukungan dari lingkungan sekitar,
anak-anak akan lebih termotivasi
untuk belajar dan meningkatkan
kemampuan berbahasanya. Hal ini
akan membantu anak untuk lebih
percaya diri dalam berbicara dan
mengekspresikan diri, serta
meningkatkan  kemampuan anak
dalam memahami dan merespons
informasi dengan baik. Dengan
demikian, lingkungan yang positif dan
dukungan yang diberikan oleh
keluarga, teman sebaya, dan guru
akan sangat berpengaruh dalam
perkembangan bahasa anak sekolah
dasar. Penting bagi orang tua dan
pendidik untuk memberikan
lingkungan yang mendukung dan
memotivasi agar anak-anak dapat
mengembangkan kemampuan
berbahasa mereka dengan optimal.
Sebagai contoh, seorang anak
sekolah dasar yang aktif diajak
berbicara oleh orang tua dan guru di

rumah dan di sekolah akan memiliki
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kemampuan berbahasa yang lebih
baik dibandingkan dengan anak yang
jarang diajak berkomunikasi. Selain
itu, jika anak tersebut memiliki teman-
teman sebaya dalam berbicara dan
mendengarkan, maka kemampuan
bahasanya akan semakin
berkembang dengan baik. Dengan
adanya lingkungan yang positif dan
mendukung, anak-anak akan merasa
lebih percaya diri dalam
berkomunikasi  dan
(Nanda, 2024). Hal ini juga akan

membantu mereka untuk mengatasi

berekspresi

rasa malu atau ketakutan dalam
berbicara di depan umum.

Namun, ada juga kasus saat
lingkungan  sekitar anak tidak
mendukung dalam hal berbicara dan
mendengarkan. Misalnya, jika teman-
teman sebaya anak lebih suka
berbicara  tanpa  mendengarkan
pendapat anak tersebut, maka anak
tersebut mungkin akan kesulitan untuk
mengembangkan kemampuan
berbahasanya secara efektif.
Akibatnya, anak tersebut mungkin
akan merasa tidak percaya diri dan
cenderung untuk menutup diri saat
berkomunikasi serta sering merasa
malu untuk berbicara. Dengan

demikian, peran lingkungan dalam

pembentukan kemampuan berbahasa
anak tidak boleh diabaikan.

Fokus terhadap kegiatan dan
materi yang kaya bahasa juga sangat
penting dalam membantu anak
mengembangkan kemampuan
berbahasa mereka. Melalui berbagai
kegiatan yang melibatkan interaksi
verbal, anak dapat memperluas
kosakata mereka dan memahami
berbagai  struktur kalimat yang
digunakan dalam  berkomunikasi
sehari-hari (Amri, 2017). Selain itu,
materi yang kaya bahasa seperti buku
cerita, lagu-lagu, dan permainan
edukatif juga dapat membantu anak
untuk lebih

mengaplikasikan berbagai konsep

memahami dan

serta akan memperkaya
perkembangan bahasa anak
(Sumanto, 2020). Memberikan

kesempatan kepada anak untuk
berinteraksi dengan orang lain,
membacakan cerita, menyanyikan
lagu-lagu, dan bermain permainan
yang melibatkan bahasa dapat
menjadi cara yang efektif untuk
membantu anak belajar
berkomunikasi dengan baik.

Namun, tidak semua anak
memiliki akses yang sama terhadap
lingkungan yang mendukung

perkembangan kemampuan
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berbahasa mereka, seperti anak-anak
dari keluarga dengan keterbatasan
ekonomi atau lingkungan yang kurang
mendukung. Oleh karena itu, penting
bagi pemerintah dan lembaga
pendidikan untuk memberikan
dukungan dan sumber daya yang

diperlukan bagi anak-anak ini agar

mereka juga dapat mengasah
kemampuan berbahasa mereka
secara efektif.

Tahap-Tahap Perkembangan

Bahasa pada Anak Sekolah Dasar

Tahap menyimak menjadi dasar
bagi pemahaman siswa sekolah
dasar. Tahap menyimak yang menjadi
dasar bagi pemahaman siswa sekolah
dasar adalah kunci untuk memastikan
bahwa setiap anak memiliki
kesempatan yang sama untuk belajar
dan tumbuh. Kemampuan menyimak
akan membantu anak-anak dalam
memahami informasi yang
disampaikan oleh guru di sekolah,
serta dalam Dberinteraksi dengan
teman-teman mereka (Rahmawati,
2024). Dengan memastikan bahwa
setiap anak memiliki dasar yang kuat
dalam kemampuan menyimak, Kkita
dapat memastikan bahwa mereka
dapat mengikuti pelajaran dengan
baik dan meraih prestasi yang

maksimal.

Perkembangan bahasa pada
anak sekolah dasar merupakan
langkah penting dalam membangun
masa depan yang cerah bagi generasi
mendatang. Sebagai contonh,
kemampuan menyimak yang baik
akan membantu anak-anak dalam
memahami instruksi guru secara tepat
dan efektif di kelas. Selain itu,
kemampuan ini juga akan
memungkinkan mereka untuk
berkomunikasi dengan teman-teman
mereka dengan lebih lancar dan
efisien. Dengan demikian, anak-anak
akan dapat belajar dengan lebih
efektif dan meraih prestasi akademik
yang lebih baik. Dengan kemampuan
menyimak yang kuat, anak-anak akan
memiliki pondasi yang kokoh untuk
meraih kesuksesan dan memberikan
kontribusi positif bagi masyarakat
sekitar mereka. Namun, terdapat
contoh kasus di mana seorang siswa
memiliki kemampuan menyimak yang
kuat namun tidak mampu meraih
prestasi akademik yang maksimal. Hal
ini bisa disebabkan oleh faktor lain
seperti kurangnya motivasi atau
dukungan dari lingkungan sekitar,
sehingga menunjukkan bahwa
kemampuan menyimak saja tidak
cukup untuk menjamin kesuksesan

akademik.
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Kemampuan berbicara juga
sangat penting, karena kemampuan
berkomunikasi yang baik dapat
mempengaruhi hubungan dengan
orang lain. Selain itu, kemampuan
berbicara yang baik juga dapat
membantu seseorang untuk
memimpin dan mempengaruhi orang
lain dengan lebih efektif. Oleh karena
itu, penting bagi anak-anak untuk
dilatih dalam kemampuan berbicara
sejak dini agar mereka dapat
mengembangkan keterampilan ini
secara maksimal.  Keterampilan
berbicara yang baik tidak hanya akan
membantu anak-anak dalam karir
mereka di masa depan, tetapi juga
dalam kehidupan sehari-hari
(Kusumaningsih, 2024; Saputra,
2024; Ramadhan, 2024). Dengan
kemampuan berkomunikasi yang
baik, anak-anak dapat lebih percaya
diri  dalam menyampaikan ide,
pendapat, dan emosi mereka kepada
orang lain. Selain itu, kemampuan
berbicara yang baik juga dapat
membantu anak-anak membangun
hubungan yang sehat dan harmonis
dengan orang di sekitar mereka, baik
di lingkungan sekolah maupun di
masyarakat.

Melatih kemampuan berbicara

sejak dini merupakan investasi yang

sangat berharga bagi masa depan
anak-anak. Sebagai contoh, seorang
anak yang memiliki kemampuan
berbicara yang baik mungkin lebih
mudah  dalam mengungkapkan
keinginan dan kebutuhan mereka
kepada orang tua atau guru, sehingga
dapat memperoleh dukungan dan
bantuan yang sesuai. Selain itu,
kemampuan berkomunikasi yang baik
juga dapat membantu anak dalam
menyelesaikan konflik dengan teman-
teman mereka secara lebih efektif dan
mem  perkuat hubungan sosial
mereka. Dengan demikian, anak-anak
yang terampil dalam berbicara dapat
lebih percaya diri dan mampu
berinteraksi dengan orang lain dengan
baik. Hal ini tentu akan membawa
dampak positif dalam kehidupan
mereka di masa depan, baik dalam
lingkup pribadi maupun profesional.
Oleh karena itu, penting bagi
orang tua dan pendidik untuk
memberikan perhatian khusus dalam
melatih kemampuan berbicara anak-
anak sejak dini, agar mereka dapat
tumbuh  menjadi individu yang
komunikatif dan sukses. Namun,
terdapat contoh kasus di mana
seorang anak yang sangat terampil
dalam  berbicara justru  sering

menggunakan kemampuannya untuk
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memanipulasi teman-temannya dan
menciptakan konflik. Hal ini dapat
merusak hubungan sosialnya dan
membuat orang lain merasa tidak
nyaman di sekitarnya. Sehingga,
meskipun  kemampuan berbicara
penting, penting juga bagi orang tua
dan pendidik untuk mengajarkan nilai-
nilai etika dan empati agar anak-anak
dapat menggunakan kemampuan
berbicara mereka dengan bijaksana.

Meningkatkan kemampuan
membaca dapat membuat anak
mengakses informasi dan
pengetahuan yang lebih luas,
sehingga dapat mengembangkan
pemahaman dan wawasan yang lebih
(Supantriadii,  2023).

Kemampuan membaca juga dapat

mendalam
membantu anak-anak dalam
memperoleh pengetahuan baru dan
mengasah kemampuan berpikir kritis
(Dini, 2022). Hal ini akan sangat
bermanfaat bagi  perkembangan
intelektual anak di masa depan.
Sebagai contoh, seorang anak yang
memiliki kemampuan membaca yang
baik dapat dengan mudah belajar
tentang sejarah dunia melalui buku-
buku pelajaran  atau bacaan
tambahan, sehingga dapat
memahami konteks dan akar masalah

yang ada di dunia ini. Pemahaman

yang mendalam tentang sejarah, anak
tersebut dapat mengembangkan
perspektif yang lebih luas dan kritis
terhadap berbagai peristiwa yang
terjadi di  sekitarnya. @ Dengan
demikian, kemampuan membaca
bukan hanya menjadi alat untuk
memperoleh informasi, tetapi juga
sebagai sarana untuk melatih
kemampuan berpikir secara kritis dan
analitis. Dengan begitu, anak-anak
yang gemar membaca akan memiliki
keunggulan  dalam  menghadapi
berbagai tantangan di masa depan
yang membutuhkan pemikiran yang
kompleks dan analitis.

Kemampuan menulis yang baik
juga akan membantu anak-anak
dalam mengekspresikan ide dan
pemikiran mereka dengan jelas dan
teratur (Permatasari, 2022;
Nurholishoh, 2024). Anak-anak akan
dapat mengembangkan potensi kreatif
dan analitis mereka secara optimal,
sehingga dapat menjadi individu yang
berprestasi dan memiliki kontribusi

positif dalam masyarakat. Dukungan

yang tepat, anak-anak dapat
mengasah  kemampuan  menulis
mereka dan meningkatkan

keterampilan  berbahasa  secara

keseluruhan. Pemahaman  yang

mendalam tentang  tahap-tahap
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perkembangan bahasa, kita juga
dapat membantu anak-anak untuk
mengatasi hambatan-hambatan yang
mungkin muncul dalam proses belajar
menulis dan berbicara.

Melalui latihan yang terus-
menerus, anak-anak akan semakin
percaya diri dalam menyampaikan
pemikiran dan ide-ide mereka dengan
jelas dan efektif baik dalam berbicara
ataupun  menulis  (Wardaningsih,
2023). Dengan begitu, mereka dapat
menjadi  individu yang mampu
berkontribusi secara positif dalam
masyarakat melalui kemampuan
berkomunikasi yang baik. Sebagai
contoh, seorang siswa yang aktif
berpartisipasi dalam klub debat di
sekolahnya akan memiliKi
kesempatan untuk terus melatih
keterampilan berbicara dan
memperkuat argumennya. Selain itu,
dengan sering menulis esai atau
artikel untuk koran sekolah, siswa
tersebut dapat meningkatkan
kemampuan mengekspresikan ide-ide
mereka secara tertulis dengan jelas
dan persuasif. Kemampuan
berkomunikasi yang baik juga akan
membantu siswa dalam berbagai
aspek kehidupan, seperti saat mereka
mencari pekerjaan atau berinteraksi

dengan orang lain dalam lingkungan

sosial. Oleh karena itu, penting bagi
pendidikan untuk memberikan
kesempatan kepada siswa untuk terus
mengembangkan kemampuan
berkomunikasi mereka agar dapat
sukses dalam kehidupan di masa
depan.
Tantangan dan Strategi untuk
Meningkatkan Perkembangan
Bahasa pada Anak Sekolah Dasar
Keterlambatan dalam
perkembangan bahasa dapat dialami
oleh beberapa anak. Mengidentifikasi
dan mengatasi keterlambatan bahasa
atau gangguan sangat perlu untuk
dilakukan untuk mengoptimalkan
perkembangan bahasa anak
(Ardiyansyah, 2020; Aulia, 2022;
Madyawati, 2016). Perlu dikaji lebih
mendalam tentang pentingnya
perkembangan bahasa awal pada

siswa sekolah dasar dan bagaimana

hal itu dapat  mempengaruhi
kesuksesan akademis anak.
Tantangan utama dalam

meningkatkan perkembangan bahasa
pada anak-anak sekolah dasar adalah
mengidentifikasi dan  mengatasi
keterlambatan bahasa atau gangguan
yang mungkin terjadi (Ardiyansyanh,
2020; Saras, 2024). Penting bagi
pendidik dan orang tua untuk bekerja

sama dalam memantau
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perkembangan bahasa anak-anak
dan segera mengambil langkah-
langkah yang diperlukan jika ada
masalah yang terdeteksi.
Perkembangan bahasa yang baik
pada usia dini juga dapat berdampak
positif pada kemampuan akademis
anak-anak di masa depan, sehingga
peran pendidikan dalam memberikan
kesempatan bagi siswa untuk terus
mengembangkan kemampuan
berkomunikasi mereka sangatlah
penting.

Kerjasama antara pendidik dan
orang tua, dalam  mengatasi
keterlambatan bahasa atau gangguan
yang dialami anak-anak dapat diatasi
dengan lebih efektif (Wari, 2022).
Melalui pemantauan terhadap
perkembangan bahasa anak-anak
secara teratur akan mampu membuat
anak segera mendapatkan intervensi
yang dibutuhkan untuk membantunya
berkembang dengan baik. Sehingga
pendidikan dapat menjadi fondasi
yang kuat untuk memastikan anak-
anak memiliki kemampuan
berkomunikasi yang baik dan sukses
dalam akademik di masa depan.
Selain itu, melibatkan orangtua dalam
proses monitoring perkembangan

bahasa anak-anak, dapat

memberikan dukungan tambahan di
rumah.

Solusi lain untuk mengatasi
permasalahan gangguan bahasa
anak adalah dengan melakukan
kerjasama antara guru dan ahli
bahasa (Pangetu, 2022). Hal ini
bertujuan untuk membantu
mengidentifikasi kemungkinan
masalah yang muncul dan
memberikan solusi yang tepat.
(Saragi, 2024).

pemantauan yang berkelanjutan dari

Dukungan dan

orangtua dan ahli bahasa juga akan
membantu memastikan bahwa anak-
anak mendapatkan perawatan yang
sesuai dengan kebutuhan mereka.
Dengan demikian, mereka akan
memiliki kesempatan yang lebih baik
untuk berkembang dan mencapai
kemampuan berkomunikasi yang
optimal. Program-program intervensi
harus disesuaikan dengan kebutuhan
individu anak menjadi kunci
kesuksesan dalam mengatasi
masalah bahasa yang dihadapi
(Nurfadhillah, 2021).

dukungan yang tepat, anak-anak ini

Dengan

akan mampu mengatasi hambatan
komunikasi yang mereka alami dan
meraih kesuksesan dalam pendidikan
dan kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, penting bagi semua pihak
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terkait untuk bekerja sama dalam
memberikan dukungan yang
diperlukan bagi anak-anak dengan
gangguan bahasa.

Permasalahan lain yang akan
dihadapi  dalam perkembangan
bahasa anak adalah rendahnya
budaya literasi dalam hal menulis dan
(Kharizmi, 2015).

Mendorong cinta untuk membaca dan

membaca

menulis sejak usia dini, serta
menghadirkan model peran yang
positif untuk menginspirasi siswa
dalam berkomunikasi dengan baik
(Hamna, 2024). Melalui budaya
literasi yang diajarkan kepada anak
sejak usia dini akan memberikan
dampak yang besar tehadap
perkembangan bahasa anak terutama
dalam hal membaca dan menulis.
Budaya literasi merupakan fondasi
penting dalam mengatasi
permasalahan perkembangan
membaca dan menulis pada anak.
Beberapa kegiatan yang dapat
diterapkan  untuk  menumbuhkan
budaya literasi adalah membuat
lingkungan yang kaya akan literasi
dan mengadakan program literasi di
sekolah (Akbar, 2017; Imanugroho,
2019; Ramandanu, 2019). Dengan
menumbuhkan budaya literasi yang

kuat, anak-anak tidak hanya akan

memiliki kemampuan membaca dan
menulis yang lebih baik, tetapi juga
akan mengembangkan kecintaan
terhadap  belajar yang  dapat
membantu mereka sepanjang hidup.

E. Kesimpulan

Memahami perkembangan
bahasa anak di sekolah dasar
sangatlah penting. Melalui kolaborasi
antara pendidik, orang tua hingga ahli
bahasa merupakan kunci
keberhasilan dalam meningkatkan
perkembangan bahasa anak mulai
dari kemampuan menyimak,
berbicara, membaca, hingga menulis.
Dengan adanya dukungan yang kuat
dari lingkungan sekolah dan keluarga,
diharapkan  anak dapat terus
mengembangkan kemampuan
berkomunikasinya dengan baik. Hal
ini akan membantu anak dalam
meraih kesuksesan di masa depan
dan menjadi generasi yang mampu
berinteraksi dan berkomunikasi
secara verbal maupun nonverbal
dengan baik dalam berbagai situasi.
Keterampilan berbahasa mulai dari
keterampilan menyimak, berbicara,
membaca dan menulis yang baik
sangat penting untuk membantu anak
sukses dalam kehidupan mereka, baik

di dunia pendidikan maupun di
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kehidupan  sehari-hari.  Semakin
banyak kesempatan bagi anak untuk
berlatih

membaca dan menulis di lingkungan

menyimak, berbicara,

yang mendukung, semakin baik pula

kemampuan berbahasa anak
tersebut.
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